BAB YV

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara warna dengan
kemampuan identifiaksi pada prodvk minuman rasa buah. Sekarang ini banyak
produk makanan dan minuman yang tidak menunjukkan warna aslinya. Persepst
konsumen yang mengidentikan suatu warna dengan rasa tertentu juga
berpengaruh pada kemampuan mereka untuk mengidentifikasikan suatu rasa.
Berdasarkan uraian dari bab 1 hingga bab 4, maka terdapat kesimpulan, implikasi
manajerial, serta saran bagi penelitian selanjutnya dari penelitian yang telah

dilakukan ini.

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan secara
menyeluruh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pisang dan jeruk merupakan konsumsi buah tertinggi di Indonesia, namun
ketika buah pisang dijadikan minuman rasa buah, maka hanya sedikit
konsumen yang bisa mengidentifikasikan rasa pisang. Rasa jeruk mudah
diidentifikasi karena minuman rasa buah ini lazim dikonsumsi sebagai
minuman.

2. Atribut-atribut yang terdapat pada minuman rasa buah (sirup) terkelompok

menjadi dimensi praktis, menyegarkan, serta alami dan spesial.
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3. Deari analisis korelasi yang dilakukan, sejumlah konsumen menyukai rasa.
dan warna minuman rasa buah (sirup) yang diberikan kepada mereka,
walaupun mereka kurang tepat da]am mengidentifikasi rasa.

4. Tidak terdapat perbedaan persepsi responden mengenai dimensi faktor
yang menyatakan bahwa minuman rasa buah (sirup) praktis serta
menyegarkan. Namun untuk dimensi faktor alami dan spesial terdapat
perbedaan persepsi ditinjau dari segi perbedaan tingkat pendapatan (uang
saku).

5. Terdapat perbedaan persepsi responden mengenai dimensi faktor yang
menyatakan bahwa minuman rasa buah (sirup) menyegarkan. Dan untuk
dimensi faktor yang menyétakan minuman rasa buah (sirup) praktis, serta
alami dan spesial tidak terdapat peroedaan persepsi ditinjau dari perbedaan

jenis kelamin.

5.2. Implikasi Manajerial
Implikasi manajerial dari pembahasan dalam perelitian tentang pengaruh
variasi warna dalam identifikasi rasa ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, terutama bagi produsen atau pemasar minuman rasa
buah (sirup) kemasan botol. Implikasi manajerial dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Pemberian warna tidak dapat membantu konsumen dalam

mengidentifikasi rasa secara pasti.
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2. Produsen serta pemasar sebaiknya menggunakan warna kuning cerah pada

produk minumannya yang memiliki rasa mangga. Hal ini untuk
membedakan dengan rasa orange yang telah dipersepsikan konsumen
sebagai rasa jeruk.

Pada kemasan (botol) minuman rasa buah yaitu sirup, sebaiknya produsen
mencantumkan gambar buah dan atau tulisan sebagai keterangan rasa. Hal
ini untuk memudahkan konsumen untuk mengetahui rasa yang terkandung

pada minuman buah (sirup) tersebut.

5.3. SARAN BAGI PENELITIAN SELANJUTNYA

1.

Saran bagi penelitian selanjutnya terhadap pengaruh variasi warna :
Subjek dari penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya mahasiswa
tetapl konsumen dengan usia lebih muda atau dewasa seperti anak-anak
ataupun konsumen yang sudah bekerja. Karena pendapatan yang dterima
juga berpengaruh pada keputusan dalam pembelian produk minuman rasa

buah.

. Untuk penelitian yang lebih baik tentang pengaruh variasi wama agar

mendapat hasit yang lebih akurat, tidak hanya terbatas pada minuman
rasa buah kemasan tapi juga kemasan lain, misalnya kemasan sachet serta
diperlukan adanya wakiu yang luang dimana responden dapat mencoba
masing-masing minuman tersebut.

Perilaku identifikasi yang dianalisis harus dikembangkan sehingga tidak

terbatas pada demografi, melainkan dapat dikembangkan ke hal-hal lain
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vang berhubungan dengan perilaku identifikasi sehingga dapat

menambah suatu pengertian yang lebih baik lagi terhadap

pengidentifikasian rasa oleh konsumen.

. Ada beberapa faktor yang dapat dijadikan dasar untuk menganalisis

perilaku identifikasi, antara lain : psikografi (meliputi kepribadian, sikap,
motif, watak konsumen), tingkat penggunaan (membeli banyak, sedang
sedikit, dan tidak membeli), atau geografi (seperti pemasaran, jauh

dekatnya dengan penjual,. kota-desa, dan sebagainya).

. Untuk penelitian selanjutnya sebaikinya tidak hanya terbatas pada rasa

dan wama saja, tetapi aroma juga perlu diperhatikan. Sehingga dapat
diketahui sebaik manakah kemampuan identifikasi rasa berdasarkan

indera penglihatan, indera penciuman, dan indera perasa.
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KUESIONER Bagian 1

Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (X) atau mengisi

titik-titik untuk setiap pertanyaan di bawah ini.

1. Jenis kelamin anda?

a. Laki-laki b. Perempuan

W

Uang saku atau pendapatan anda per bulan?

~ a. <Rp 250.000 d. Rp750.100 -~ Rp 1.000.000,-
b. Rp250.100 —Rp 500.000,- e.>Rp 1.000.100,-
c. Rp3500.100 - Rp 750.000,-

4. Apa rasa yang disukai dari minuman rasa buah (sirup) yang pernah anda coba?

a. jeruk d. cocopandan
b. strawberry ' e. Sebutkan rasa lainnya.................
c. melon

5. Apakah anda sering mengkonsumsi minuman rasa buah (sirup)?
a.ya b. tidak
6. Hal apa yang anda perhatikan ketika melakukan pembelian terhadap suatu
produk minuman rasa buah (sirup)?
a. merek
b. rasa |

C. wama



h =l n hod : &1
ERN baglairix

(Eksperimen)

Isilah pertanyaan di bawah ini berdasarkan minuman rasa buah yang

Anda coba :

Pertanyaan Minuman I Minuman II
1. Warna Minuman?
2. Minuman dengan rasa buah apa?
3. Apakah anda suka rasa minuman
tersebut? Ya/Tidak ™ Ya/Tidak ™
4. Apakah anda suka warna minuman
tersebut? Ya/Tidak ™ Ya/Tidak ™

** Coret yang tidak perlu




KUESIONER Bagian 111

PERNYATAAN BERDASARKAN MINUMAN RASA BUAH

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih!

No PERNYATAAN STS | TS

Minuman rasa buah ini memiliki banyak
1 | variasi rasa

Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang
2 | alami

Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang
3 | menyegarkan

Minuman rasa buah ini menghilangkan rasa
4 | haus

Minuman rasa buah ini dapat dinikmati kapan
5 | pun

Minuman rasa buah ini dapat disajikan
6 | bersama makanan

Minuman rasa buah ini enak dinikmati jika
7 i dingin

Minuman rasa buah ini dapat dikonsumsi
8 | siapapun

Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang
9 | spesial

Minuman rasa buah ini mengandung bahan-
10 | bahan alami

11 | Minuman rasa buah ini rasanya asam

12 | Minuman rasa buah ini rasanya manis

Keterangan
STS  :Sangat tidak setuju TS :Tidak setuju
N :Netral SS :Sangat setuju

S :Setuju
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ANALISIS KORELASI MINUMAN

BERWARNA KUNING

RASA BUAH- (SIRUP)

1. Analisis Korelasi Warna Minuman Dengan Rasa Buah Dari Sirup

Correlations
warna

minuman rasa buah
wama minuman  Pearson Correlation 1 ,222*
Sig. (2-tailed) , ,042

N 84 84

rasa buah Pearson Correlation ,222* 1
Sig. (2-tailed) ,042 ,

N 84 84

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Analisis Korelasi Warna Minuman Dengan yang

Minuman Rasa Buah

Menyukai Warna

Correlations

menyukai

warna
wama minuman
minuman rasa buah
warna minuman Pearson Correlation 1 ,013
Sig. (2-tailed) , ,908
N 84 84
menyukai warna Pearson Correlation ,013 1
minuman rasa buah  gjg. (2-tailed) ,808 ,
N 84 84




3. Analisis Korelasi Rasa Buah Dengan yang Menyukai Rasa Minuman Rasa

Buah
Correlations
menyukai
rasa
minuman
rasa buah rasa buah
rasa buah Pearson Correlation 1 -,041
Sig. (2-tailed) , 711
N 84 84
menyukai rasa Pearson Correlation -,041 1
minuman rasa buah Sig. (2-tailed) 711 ,
N 84 84
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KORELASI MINUMAN RASA BUAH (SIRUP)

ANALISIS

BERWARNA HIJAU

1. Analisis Korelasi Warna Minuman Dengan Rasa Buah Dari Sirup

Correfations

warna

minuman rasa buah
warna minuman Pearson Correlation 1 ,223*
Sig. (2-tailed) , ,027

N 98 o8

rasa buah Pearson Correlation ,223* 1
Sig. (2-tailed) ,027 ,

N 98 98

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Analisis Korelasi Warna Minuman Dengan yang Menyukai Warna

Minuman Rasa Buah

Correlations
menyukai
warna
warna minuman
minuman rasa buah
warna minuman Pearson Correlation 1 -,015
Sig. (2-tailed) , ,880
N 98 98
menyukai warna Pearson Correlation -,015 1
minuman rasabuah  gjg. (2-tailed) 880
N 98 98




3. Analisis Korelasi Rasa Buah Dengan yang Menyukai Rasa Minuman Rasa

Buah
Correlations
menyukai
rasa
minuman
rasa buah | rasa buah
rasa buah Pearson Correlation 1 -,162
Sig. (2-tailed) , , 112
N 98 98
menyukai rasa Pearson Correlation -,162 1
minuman rasa buah  Sig. (2-tailed) 112 ,
N 98 98
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ANALISIS

BERWARNA MERAH

1. Analisis Korelasi Warna Minuman Dengan Rasa Buah Dari Sirup

Correlations

KORELASI MINUMAN RASA BUAH (SIRUP)

warna

minuman | rasa buah

warna minuman  Pearson Correlation 1 -,121
Sig. (2-tailed) , ,208 |

N 110 110

rasa buah Pearson Correlation -,121 1

Sig. (2-tailed) ,208 ,

N 110 110

2. Analisis Korelasi Warna Minuman Dengan yang Menyukai Warna

Minuman Rasa Buah

Correlations

menyukai

warna
warna minuman
minuman rasa buah
warna minuman “Pearson Correlation 1 -,102
Sig. (2-tailed) , ,291
N 110 110
menyukai warma Pearson Correlation -,102 1
minuman rasa buah  gjg. (2-tailed) 291 7
‘ N 110 110




3. Analisis Korelasi Rasa Buah Dengan yang Menyukai Rasa Minumian Rasa

Buah
Correlations
menyukai
rasa
minuman
rasa buah | rasa buah
rasa buah Pearson Correlation 1 ,C70
Sig. (2-tailed) : 470
N 110 110
menyukai rasa Pearson Correlation ,070 1
minuman rasa buah Sig. (2-tailed) 470 ,
N 110 110




LAMPIRAN

FAKTOR ANALISIS ATRIBUT MINUMAN RASA BUAH

Descriptive Statistics

Std.

Atribut Minuman Rasa Buah Mean Deviation Analysis N
Minuman rasa buah ini memiliki banyak
variasi rasa 3.48 0.998 146
Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang
alami 2.90 1.013 146
Minuman rasa buzah ini memiliki rasa yang
menyegarkan 3.51 0.927 146
Minuman rasa buah ini menghilangkan rasa
haus _ 3.09 1.150 146
Minuman rasa buah ini dapat dinikmati
kapan pun 3.69 1.007 146
Minuman rasa buah ini dapat disajikan
bersama makanan 3.86 0.892 146
Minuman rasa buah ini enak dinikmati jika
dingin 436 0.886 146
Minuman rasa buah ini dapat dikonsumsi
siapapun 3.45 1.226 146
Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang
spesial 2.84 0.887 146
Minuman rasa buah ini mengandung bahan-
bahan alami 2.84 0.847 146
Minuman rasa buah ini rasanya asam 2.38 1.005 146
Minuman rasa buah ini rasanya manis 3.86 0.739 146




Rotated Component Matrix

Component

2

Minuman rasa buah ini memiliki banyak variasi
rasa

Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang alami

Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang
menyegarkan

Minuman rasa buah ini menghilangkan rasa
haus

Minuman rasa buah ini dapat dinikmati kapan
pun

Minuman rasa buah ini dapat disajikan bersama
makanan

Minuman rasa buah ini enak dinikmati jika
dingin

Minuman rasa buah ini dapat dikonsumsi
siapapun

Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang
spesial

Minuman rasa buah ini mengandung bahan-
bahan alami

Minuman rasa buah ini rasanya asam

Minuman rasa buah ini rasanya manis

.694

.578

.583

.594

541

494

877

737

.667

782

713

Extraction Method : Principal Component Analysis.

Rotation Method : Varimax with Kaizer Normalization.

a. . . . .
Rotation converged in 5 iterations.




Communalities

Initial Extraction
Minuman rasa buah ini memiliki banyak variasi
rasa 1.000 371
Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang alami 1.000 .594
Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang
menyegarkan 1.000 .596
Minuman rasa buah ini menghi]angkah rasa haus 1.000 473
Minuman rasa buah ini dapat dinikmati kapan pun 1.000 .300
Minuman rasa buah ini dapat disajikan bersama
makanan ‘ 1.000 524
Minuman rasa buah ini enak dinikmati jika dingin | 1.000 360
Minuman rasa buah ini dapat dikonsumsi siapapun 1.000 .350
Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang spesial 1.000 483
Miruman rasa buah ini mengandung bahan-bahan '
alami 1.000 .503
Minuman rasa buah ini rasanya asam 1.000 .624

Extraction Method : Principal Component Analysis.
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Component Matrix

Component
1 2 3

Minuman rasa buah ini memiliki banyak variasi rasa 545

Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang alami .697

Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang

menyegarkan .655

Minuman rasa buah ini menghilangkan rasa haus .406
| Minuman rasa buah ini dapat dinikmati kapan pun 488 591

Minuman rasa buah ini dapat disajikan bersama

makanan .653

Minumai rasa buah ini enak dinikmati jika dingin -.431

Minuman rasa buah ini dapat dikonsumsi siapapun .500

Minuman rasa buah ini memiliki rasa yang spesial 651

Minuman rasa buah ini mengandung bahan-bahan

alami .655 783

Minuman rasa buah ini rasanya asam ~.710

Extraction Method :Principal Component Analysis.
a. 3 components extracted.




Component Transformation Matrix

Component 1 2 3

1 757 .654 .017
2 -.066 .051 997
3 -.650 .755 -.082

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy.

Bartlett's Test of

Sphericity

Approx. Chi-Square

df
Sig.

.786

288.587
66
.000
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2XIVE ANTXTY

RELJIABILITAS Faktor_1

**x*¥*x** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ***k**

RELIABIULTITY ANALYSTIS = S CALE (A L
P H A)
Mean ' std Dev Cases
1. P_5 33,6918 1,0073 146,0
2. P 6 3,8630 ,8916 146,0
3. P_7 4,3630 , 8858 146,0
4, P 8 3,4452 1,2263 146,0
5 4 2 4 2,8356 ,8869 146,0
Gy P 10 2,8356 ,8471 146,0
_ N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 21,0342 12,6402 3,5553 6

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
P 5 17,3425 9,3854 , 3630 , 6390
P 5 17,1712 9,0670 ,5174 ,5873
P_7 16,6712 10,2636 ,2805 ,6633
P 8 17,5890 8,4920 ,3700 ,6467
P9 18,1986 9,3603 ,4594 , 6069
P_10 18,1986 9,5948 ;4436 ,6136

Reliability Coefficients
N of Cases = 146,0 N of Items = 6

Alpha = ,6682
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RELIABILITAS Faktor_2

**x¥x** Method 1 (space saver) will be used for this analysis #*#*#**+%

RELIABILITY ANALYSTIS = S CALE (ALP

H A)
Mean’ Std Dev Cases
14 P 1 3,4795 ,9981 146,0
2. P_2 2,9041 1,0125 146,0
3. PaS 3,5068 , 9266 '146,0
4. P_4 3,0890 1,1502 146,0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 12,9795 7,8410 2,8002 4

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
P 1 9,5000 5,2724 ,3431 ,5877
P2 10,0753 4,6770 ,4883 ,4808
P 3 9,4726 4,9682 ,4876 ,4903
P 4 9,8904 4,9672 ,3024 , 6303
Reliability Coefficients
N of Cases = 146,0 N of Items = 4

Alpha = ,6186
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RELIABILITAS Faktor_3

*kk*k* Method 1 (space saver) will be used for this analysis **dk¥¥*

RELIABILTITY
H A)
1. P 11
2. P 12
Statistics for Mean
SCALE 6,2466

ITtem-total Statistics

Scale
Mean
if Item
Deleted

O
1

3,8630
2,3836

9
I

Reliability Coefficients
N of Cases = 146,0

Alpha = ,6388

ANALYSIS = SCALE (ALP
Mean Std Dev Cases
2,3836 1,0052 146,0
3,8630 , 7393 146,0
N of
Variance Std Dev Variables
1,1802 1,0864
Scale Corrected
Variance Item- Alpha
if Item Total if Item
Deleted Correlation Deleted
, 5466 ,2536
i,0105 ~,2536
N of ITtems = 2



PERSEPSI RESPONDEN TERHADAP DIMENSI ATRIBUT MINUMAN
RASA BUAH DITINJAU DARI SEGI PENDAPATAN / UANG SAKU

Test of Homogeneity of Variances

Levene :
Statistic df1 df2 Sig.
faktor_1 2.069 4 141 .088
faktor_2 .821 4 | 141 514
faktor_3 1.074 4 141 372
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
faktor_1 Between Groups 1.556 4 .389 1.329 .262
Within Groups 41.289 141 293
Total 42.846 145
faktor 2 Between Groups 2.778 4 .695 1.434 .226
Within Groups 68.280 141 484
Total 71.059 145
faktior_3 Between Groups 416 4 .104 .346 .847
Within Groups 42365 141 .300
Total 42.781 145
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PERSEPSI RESPONDEN TERHADAP DIMENSI ATRIBUT MINUMAN
RASA BUAH DITINJAU DARI SEGI JENIS KELAMIN

Group Statistics

Std. Error

ienis kelamin N Mean Std. Deviation Mean

faktor_1 laki-laki , 72 3.45 . .602 .071
perempuan 74 3.53 480 .056

faktor_2 laki-laki 72 3.04 746 .088
perempuan 74 3.44 593 . .069
faktor_3 laki-laki 72 3.09 520 .081
perempuan 74 3.16 .567 .066
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